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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Film Dokumenter 

Menurut Beaver (2006) film dokumenter adalah sebuah film non-fiksi. Ia 

menjelaskan bahwa gambar film dokumenter biasanya diambil di lokasi kejadian, 

menggunakan tokoh asli, dan mempunyai tema yang terfokus pada subjek seperti 

sejarah, ilmu pengetahuan, sosial atau lingkungan dan mempunyai tujuan untuk 

memberikan pencerahan, informasi, pendidikan, ajakan, dan memberikan 

wawasan tentang keadaan sekitar manusia (Hlm. 77-78). 

Hampe (2007) menambahkan bahwa film atau video dokumenter 

merupakan jenis film atau video yang sangat mengutamakan tiga hal penting; 

yaitu: komunikasi, kebenaran, dan argumen visual: 

1. Komunikasi 

Dalam sebuah film atau video dokumenter, sebuah komunikasi harus terjalin 

antara pembuat film dengan penonton 

2. Fakta 

Bukan seperti jenis film lainnya, film dokumenter haruslah menayangkan 

sesuatu yang sifatnya bukan fiksi, tapi suatu yang nyata, atau suatu kebenaran 

3. Argumen visual 

Dalam film dokumenter, sebuah footage merupakan bagian yang penting, dari 

footage tersebut dapat disusun sehingga menghasilkan sebuah argumen visual. 
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Argumen visual ini penting, karena bukan wawancaranya saja yang bagus 

tetapi karena pemilihan footage yang berbicara menjadi suatu susunan 

argumen yang ditunjukan pada masyarakat (Hlm. 10-13). 

Nichols (2010) juga menambahkan bahwa ada enam tipe dokumenter, yaitu: 

1. Tipe poetic: tipe dokumenter yang seperti ini cenderung memiliki 

interpretasi subjektif pada subjek–subjeknya 

2. Tipe expository: tipe dokumenter yang  mempunyai narasi (voice over) yang 

dikombinasikan dengan serangkaian gambar yang bertujuan agar lebih 

deksriptif dan informatif 

3. Tipe observational: tipe dokumenter yang pembuat filmnya tidak 

mengintervensi peristiwa atau subjek film dokumenter sama sekali 

4. Tipe participatory: tipe dokumenter yang pembuat filmnya melibatkan diri 

pada peristiwa serta berinteraksi dengan subjek film dokumenter 

5. Tipe reflexive: tipe dokumenter yang membuka fakta lebih lebar kepada 

penontonnya.  Tipe ini lebih memfokuskan pada bagaimana penonton dibuat 

menjadi sadar akan adanya unsur–unsur film 

6. Tipe performative: tipe dokumenter yang mempunyai ciri bertolak belakang. 

Dimana pada satu sisi menarik perhatian penonton pada aspek tertentu pada 

film, sedangkan sisi yang lain justru mengalihkan perhatian penonton dari 

‘dunia’ yang tercipta dalam film. Tujuannya untuk memperjelas inti dalam 

film secara tidak langsung (Hlm. 99-137). 
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2.1.1 Film Dokumenter Observational 

Menurut Nichols (2001), film dokumenter bertipe observational adalah film 

dokumenter yang menolak untuk mengintervensi objek dan peristiwanya. Film 

dokumenter observational berusaha untuk netral dan tidak memberi menghakimi 

subjek atau peristiwanya. Tipe ini juga menolak menggunakan narasi (voice of 

god) dan menolak penggunaan tulisan panjang yang menjelaskan adegan. 

Pembuat film dokumenter observational tidak ikut campur terhadap subjek atau 

peristiwa yang ada di depannya dan ia hanya merekam dengan kameranya dan alat 

perekam suaranya (Hlm. 109-114). 

Selain itu, menurut Rabiger (2004), film dokumenter observational bersifat 

mengamati hal-hal yang terjadi, tanpa maksakan komentar dari narasumber (Hlm. 

56). 

Bernard (2007) menambahkan bahwa dasar informasi jenis film dokumenter 

ini adalah 5W (who, what, when, why, dan where). Menurut beliau hal tersebut 

akan memberikan penonton fakta tanpa dikurang-kurangi informasinya, bukan 

berarti memberikan semuanya, tapi hanya memberikan yang menjadi fokus film 

dokumenter tersebut (Hlm. 15-16). 

 

2.2 Langkah Produksi 

Langkah dalam membuat video atau film dokumenter tidak jauh berbeda dengan 

jenis video atau film yang lain. Mengetahui langkah ini penting bagi pembuat film 

atau video dokumenter. Hampe (2007, Hlm. 39) dalam bukunya 
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menyatakanbahwa mengetahui langkah atau proses produksi sebuah film atau 

video dokumenter adalah sangat penting. 

 

2.2.1 Praproduksi 

Tahap ini adalah tahap sebelum membuat film. Pada tahap ini dilakukan 

beberapa  persiapan untuk pembuatan film agar pada saat produksi hingga 

pasca produksi dapat terlihat jelas. 

 
2.2.1.1 Konsep 

Hampe (2007) menyatakan bahwa dalam proses praproduksi, pembuat 

video atau film memulainya dengan memikirkan konsep. Menurut beliau, 

dalam hal ini menjelaskan mengapa pembuat video atau film ingin 

membuat video atau film dokumenter. Beliau menyatakan, konsep ini juga 

akan menjelaskan tentang apa film atau video yang akan dibuat dan reaksi 

apa yang dirasakan penonton saat menonton video atau film dokumenter 

(Hlm. 40).  

Selain itu, Rosenthal (2002) menyatakan bahwa, sebelum membuat 

film dokumenter  pembuat film harus bisa menjawab pertanyaan, “apa 

tujuan dari pembuatan film dokumenter ?” (Hlm. 12). 

Nichols (2001) juga menambahkan bahwa seorang pembuat film 

dokumenter harus bisa menjawab pertanyaan, “apa yang harus dilakukan 

pada saat membuat film dokumenter?” (Hlm. 5). 
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2.2.1.2 Riset 

Dalam bukunya, Hampe (2007) mengatakan bahwa dokumenter yang baik 

dibuat oleh orang yang siap keluar untuk mencari tahu tentang kebenaran 

sesuatu. Jika tidak melakukan pembelajaran sesuatu dalam proses 

penelitian atau pembuatan film dokumenter, maka hanya akan 

menghabiskan waktu (Hlm. 167). 

Hal tersebut diperkuat oleh Nichols (2001) yang menyatakan 

bahwa, sebuah penelitian sebelum pembuatan film dokumenter sangat 

penting, karena pembuat film dokumenter akan mendapatkan banyak 

informasi penting yang dapat memperkuat sebuah film dokumenter (Hlm. 

176). 

Rosenthal (2002) menambahkan bahwa, penelitian konsep 

merupakan sesuatu yang sangat menarik. Proses ini memberikan suatu 

petunjuk yang dapat mungkin dilakukan dan hal tersebut akan menjadi 

sebuah ide baru dalam membuat film atau video dokumenter (Hlm. 50). 

Penelitian konsep menurut Hampe (2007), dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, yaitu: 

1. Membaca artikel dan buku 

Menurut beliau membaca artikel dan buku bertujuan untuk mencari 

sesuatu yang berhubungan dengan konsep film atau video dokumenter 

yang akan dibuat. Beliau menyatakan bahwa dengan mengetahui segala 

sesuatu yang berhubungan dengan konsep video atau film dokumenter 
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yang akan dibuat, pembuat film atau video dokumenter akan mengetahui 

lebih luas dan lebih dalam tentang konsepnya. 

 

2. Wawancara 

Selain membaca buku dan artikel, beliau juga menyatakan bahwa 

melakukan penelitian juga dengan berbicara atau mewawancaraii orang 

lain. Menurut beliau banyak cara yang dapat dilakukan, misalnya telepon, 

surat elektronik, atau tatap muka. Beliau menyatakan bahwa dari obrolan 

atau wawancara yang dilakukan akan menghasilkan sebuah informasi 

penting yang berhubungan dengan film atau video dokumenter yang akan 

dibuat. Menurut beliau penyusunan pertanyaan harus dilakukan sebelum 

melakukan wawancara dan pertanyaan yang dibuat harus berhubungan 

dengan film yang akan dibuat. Menurut beliau, daftar pertanyaan yang 

disusun terdiri dari beberapa pertanyaan yang penting dan pertanyaan 

biasa saja yang sifatnya tambahan (Hlm. 168-172). 

 

2.2.1.3 Treatment 

Rosenthal (2002) menyatakan bahwa, treatment merupakan gambaran 

besar keseluruhan dari sebuah film. Pengaruh treatment dalam sebuah film 

atau video dokumenter sangat kuat (Hlm. 17).  

Hampe (2007) setuju dengan Rosenthal (2002) bahwa, treatment 

merupakan suatu gambaran konsep dari dokumenter yang dibuat secara 

lengkap, mudah dimengerti, dan fleksibel terhadap perubahan dan setiap 
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ide yang tiba-tiba terpikirkan. Menurut beliau dalam penerapannya, 

treatment dipakai dalam keseluruhan pembuatan film atau video 

dokumenter (Hlm. 193).  

Disamping itu menurut Nichols (2001) ada beberapa hal penting 

pada penataan treatment, yaitu: 

1. Awal dari sebuah film dokumenter menarik penonton 

2. Argumen langsung untuk mendukung sudut pandang seseorang 

3. Beberapa fakta yang dapat menginspirasi penonton (Hlm. 56). 

 

2.2.1.4 Pemilihan Narasumber 

Menurut Hampe (2007), jika dalam video atau film dokumenter 

dibutuhkan orang sebagai narasumber sebagai sumber fakta, sutradara 

harus bertemu dengan orang-orang yang menjadi calon dan berbicara 

dengan mereka. Beliau menyatakan dari hal itu sutradara dapat 

menyimpulkan siapa yang cocok untuk masuk dalam film atau video 

dokumenter tersebut (Hlm. 41). 

Selain itu, menurut Rabiger (2001), seorang pembuat film 

dokumenter harus bisa menjawab pertanyaan “apa benar-benar ingin 

membuat film dokumenter tentang narasumber tersebut?” karena apabila 

topik atau narasumbernya bukan dari keinginan pembuat film dokumenter 

maka proses pembuatan film akan terhambat (Hlm. 131-132). 

Artis (2008) menambahkan bahwa seorang pembuat film 

dokumenter harus memastikan bahwa narasumber tersebut menarik dan 
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mempunyai pengetahuan yang memadai tentang topik film 

dokumenternya. Menurut beliau film dokumenter akan lebih jelas dan 

menarik apabila narasumber dapat berkomunikasi dan mengekspresikan 

dirinya secara verbal (Hlm. 11). 

 

2.2.2 Produksi 

Perekaman video atau film dilakukan dengan mengacu apa yang telah ada pada 

naskah yang dibuat. Menurut Hampe (2007) pembuat film harus memperhatikan 

beberapa aspek, yaitu apakah gambar yang diambil gelap atau terang, apakah 

gambar fokus atau tidak. Aspek-aspek inilah yang membuat sebuah scene dapat 

dilihat dengan jelas atau tidak (Hlm. 43-44).  

Rosenthal (2002) juga menyatakan bahwa pada saat pengambilan gambar 

dan suara, pembuat film dokumenter harus bisa membuat subjek dokumenter 

menjadi nyaman, agar subjek dapat berbicara senatural mungkin didepan kamera 

(Hlm. 118). 

Selain itu menurut Artis (2008) seorang kameraman pada film dokumenter 

harus bisa memahami sebuah kamera video yang akan dipakai, agar gambar yang 

didapat mempunyai hasil yang baik. Menurut beliau tidak perlu kamera yang 

mahal untuk menghasilkan gambar yang bagus, yang terpenting adalah 

pemahaman dasar untuk bisa mendapatkan gambar yang baik (Hlm. 70). 

Beliau juga menambahkan bahwa sebaiknya peralatan untuk merekam suara 

terpisah dari kamera (tidak built-in). Menurut beliau berbeda dengan kamera, 

kualitas suara yang baik tidak akan didapat dari alat perekam yang murah, alat 
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perekam yang menghasilkan suara yang bagus hanya didapat dari peralatan rekam 

suara profesional (Hlm. 124). 

  

2.2.3 Pascaproduksi 

Setelah melalui tahap produksi, pembuat film atau video dokumenter harus 

melalui tahap paska produksi. Artis (2008) menjelaskan bahwa, tahap ini adalah 

tahap yang paling penting dalam pembuatan film dokumenter, karena dalam tahap 

ini semua gambar yang telah diambil pada tahap produksi akan menjadi sebuah 

kesatuan film dokumenter.  

Menurut beliau ada beberapa elemen dasar dalam paska produksi, yaitu: 

1. Melihat hasil gambar yang telah diambil  dan ditulis pada catatan kecil 

2. Mencatat hasil gambar dan membuat salinan wawancara dalam bentuk 

tulisan 

3. Garis besar skrip yang akan diedit 

4. Rough cut 

5. Footage tambahan (gambar, artikel, dll.) 

6. Animasi atau motion graphic 

7. Narasi 

8. Fine cut 

9. Musik (Hlm. 216). 

Selain itu, Rabiger (2001) menambahkan bahwa proses editing 

membutuhkan kemampuan melihat, mendengar, adaptasi, berpikir, dan imajinasi 

yang kuat agar dapat menghasilkan film dokumenter yang maksimal (Hlm. 407). 
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Rosenthal (2002) menambahkan bahwa tahap paska produksi adalah tahap 

yang paling penting, karena pada tahap ini semua footage yang telah diambil pada 

tahap produksi akan menjadi satu film dokumenter. Menurut beliau yang paling 

penting pada tahap ini adalah sutradara dan editor film dokumenter harus bisa 

saling mengerti dan bisa menjalankan tugas mereka masing-masing dalam sebuah 

tim. 
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